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Gambaran Histologi Insang Ikan Mas Koki (Carassius auratus) 
yang Terinfeksi Ektoparasit  Argulus sp. 

 
Atika Nurul Miftah 

12640010 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur histologi 

kerusakan insang ikan mas koki (Carassius auratus) yang  diserang Argulus sp 
dilihat dari lama infeksinya serta untuk melihat berapa lama waktu infeksi 
Argulus sp yang menyebabkan kerusakan pada insang. Penelitian dilakukan dari 
bulan Maret- April 2016 di Balai Perikanan Cangkringan Sleman dan 
laboratorium kedokteran hewan  UGM.  

Penelitian dilakukan dengan metode infeksi buatan yaitu, 3 ekor ikan mas 
koki dimasukkan dalam 3 akuarium yang sudah diisi Argulus sp sebanyak 20 ekor 
pada masing- masing akuarium. Parameter yang diamati adalah perubahan 
makroskopis yang meliputi gejala klinis, perubahan morfologi tubuh ikan dan 
perubahan insang. Selain itu, perubahan struktur histologi insang dibandingkan 
tingkat keparahannya.  

 Hasil penelitian menunjukkan gejala klinis ikan yaitu berenang pasif, 
nafsu makan turun dan selalu menggosok- gosokkan tubuh pada akuarium. 
Perubahan morfologi tubuh ikan seperti busuk sirip, luka pada kulit, dan 
tumbuhnya parasit sekunder pada kulit ikan. Secara makroskopis insang juga 
bewarna merah kehitaman. Perubahan struktrur histologi insang yang sudah 
terinfeksi Argulus sp adalah hiperplasia, kongesti dan nekrosis. 
 
 
Kata Kunci: Infeksi buatan, makroskopis,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usaha perikanan di Indonesia saat ini berkembang dengan sangat pesat 

terutama pada bidang budidaya ikan, baik dalam sektor ikan hias maupun ikan 

konsumsi (Lingga dan Susanto, 2003). Perairan air tawar yang sangat luas di 

Indonesia berpotensi besar untuk usaha berbagai macam ikan hias air tawar. 

Dewasa ini, ikan hias air tawar merupakan salah satu usaha alternatif  yang 

menguntungkan sehingga banyak diminati oleh masyarakat. 

Menurut IPCT Lyon (2014) kebutuhan dunia akan ikan hias dunia mencapai 

1,5 milyar per tahunnya. Permintaan tertinggi berasal dari benua Eropa, yakni 

Inggris, Jerman dan Perancis. Impor ikan hias Inggris pada tahun 2012 mencapai 

40 juta ikan hias sedangkan Indonesia menempati urutan ke-8 negara pemasok 

ikan hias air tawar pada tahun 2010 dengan nilai perdagangan mencapai 0,953 

juta dolar USA. Impor Perancis untuk ikan hias air tawar mengalami peningkatan 

sebesar 19,55% dengan nilai transaksi mencapai 1,139 juta USA dan 

mendongkrak posisi Indonesia sebagai keempat besar negara pemasok ikan hias 

air tawar. Kegiatan impor ikan hias juga harus memperhatikan spesies ikan hias 

sebagaimana diatur dalam regulasi tanggal 11 Agustus 2006 yang 

memperbolehkan aktivitas impor untuk ikan dari 5 spesies yaitu ikan Cupang 

(Betta Splendens),  ikan mas koki (Carassius auratus), ikan gupi, ikan seribu, ikan 

cere, atau suwadakar (Poecilia reticulata), ikan zebra danio (brachydanio rerio), 

dan ikan karper (Cyprinus carpio). 
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Salah satu ikan yang  paling populer dan banyak diminati oleh kalangan 

penggemar ikan adalah ikan mas koki, ikan mas koki juga mempunyai bentuk 

tubuh yang unik serta mempunyai warna yang cerah (Effendi, 1993) . Harga ikan 

mas koki terbilang lebih stabil dibandingkan dengan ikan hias lain dan ikan 

konsumsi. Saat ini harga ikan mas koki cukup bervariasi, mas koki usia 7 - 9 

bulan Rp 100 - 200 ribu/ekor dan mas koki kontes usia 7 - 9 bulan bisa mencapai 

Rp 500 ribu-1 juta/ekor. Hal ini terjadi karena proses perkawinan bisa dilakukan 

kurang dari 3 bulan sekali dan dalam sekali kawin, 1 induk betina mas koki bisa 

menghasilkan hingga 5.000 butir telur. Namun banyak kendala yang harus dihadapi 

oleh pembudidaya ikan mas koki ketika pembenihan, untuk 5.000 butir telur biasanya 

hanya menetas sekitar 800 - 900 ekor saja. Hal ini disebabkan karena ikan mas koki 

termasuk ikan yang tidak memelihara telurnya, selain itu tidak semua jenis perairan dapat 

cocok dengan ikan yang dipelihara (Tabloid Peluang Usaha,2014). 

Menurut Helida A et al. (2013) untuk  budidaya ikan mas koki,  kewaspadaan 

terhadap penyakit perlu mendapat perhatian utama, sebab pengelolaan kolam ikan  

sangat mempengaruhi kesegaran ikan yang akan dijual, salah satunya mengenai 

perairan kolam. Perairan kolam yang tidak sesuai menimbulkan berbagai macam 

penyakit ikan. Penyakit ikan yang lebih sering timbul dan merugikan pedagang 

ikan hias adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit. Menurut Wahid, R (2009) 

serangan parasit lebih sering mematikan pada beberapa ikan muda atau benih 

(berumur 2 bulan sampai 4 bulan), karena belum berkembangnya sistem 

pertahanan tubuh. Serangan parasit membuat ikan kehilangan nafsu makan, 
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kemudian perlahan-lahan lemas dan berujung kematian. Parasit pada ikan dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu ektoparasit dan endoparasit. 

Ektoparasit adalah parasit yang hidup pada permukaan luar tubuh inang atau 

di dalam liang-liang kulit. Endoparasit yaitu parasit yang hidup pada organ dalam 

tubuh seperti hati, limfa, otak, sistem pencernaan, sirkulasi darah, rongga perut, 

otot daging dan jaringan tubuh lainnya. Dampak negatif pada ikan hias akibat 

ektoparasit terlihat secara fisik, karena ektoparasit terlihat jelas pada 

tubuh luar ikan (Purbomartono, 2010).  Menurut Liviawaty dan Afrianto (1990), 

diantara penyakit atau parasit yang sering menyerang ikan mas koki yang 

dipelihara di kolam-kolam atau akuarium adalah dari golongan ektoparasit seperti:  

Argulus, Lernea, Ichthyophthirius, Dactylogyrus dan Gyrodactylus.  

Argulus sp merupakan salah satu jenis ektoparasit yang sering menyerang 

dalam kegiatan budidaya baik air tawar maupun air laut. Argulus sp menyerang 

pada bagian sirip, kulit, insang dan seluruh bagian luar tubuh inang. Argulus sp 

merupakan ancaman yang sangat serius bagi kesehatan ikan, karena dapat 

menyebabkan mortalitas yang tinggi. Ikan yang terinfeksi biasanya terdapat 

bercak perdarahan dan kulit terjadi pembengkakan di sekitar insang atau sirip 

serta dapat menimbulkan infeksi sekunder (Yildiz, K dan A. Kumantas, 2002).  

Lebih lanjut Partasasmita (1978), mengemukakan bahwa Argulus sp itu dapat 

merusak dan merobek bagian jaringan dalam yang akhirnya mensekresikan dan 

memasukkan racun sitolitik dalam darah .  

Insang adalah organ yang dimiliki ikan untuk alat pernafasan. Selain 

digunakan untuk alat pernafasan, insang juga digunakan sebagai pengatur 



4 
 

 
 

osmoregulasi oleh sebab itu insang merupakan organ penting pada ikan. Oksigen 

yang terlarut dalam air akan diabsorbsi ke dalam kapiler-kapiler insang dan 

difiksasi oleh hemoglobin untuk selanjutnya didistribusikan ke seluruh tubuh, 

sedangkan karbondioksida dikeluarkan dari sel dan jaringan untuk dilepaskan ke 

air di sekitar insang (Saputra, H M, et al., 2013). Maka,  jika struktur insang rusak 

karena serangan ektoparasit akan mengakibatkan terganggunya respirasi dan 

osmoreguasi pada ikan.  

Mulia (2010) menjelaskan bahwa konsumen pada umumnya masih awam 

dengan pengetahuan bahaya yang ditimbulkan ektoparasit pada insang. 

Ektoparasit dapat menyebabkan kematian akut tanpa menunjukkan gejala terlebih 

dahulu. Pemeriksaan secara histologi merupakan pendukung dari suatu diagnosa 

dan dapat menjadi pemeriksaan diagnosa utama dari suatu penyakit dengan 

ditemukannya perubahan sel atau jaringan yang spesifik pada penyakit tertentu. 

Selain itu, melihat gambaran  histologi merupakan  pemeriksaan lanjutan dari 

penyakit parasit pada insang ikan, karena perubahan yang terjadi sering 

diakibatkan perubahan lingkungan (air pemeliharaan ikan) yang terjadi secara 

ekstrem (Hossain et al., 2007).  

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan pemeriksaan 

gambaran histologi insang mas koki untuk mengetahui perubahan struktur dari 

insang yang terinfeksi Argulus sp dilihat dari tingkat infeksinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana perbedaan gambaran struktur histologi insang ikan mas koki 

(Carassius auratus) yang terinfeksi Argulus sp dilihat dari lama infeksinya ? 

2. Berapakah lama waktu infeksi Argulus sp yang menyebabkan kerusakan pada 

insang ikan mas koki (Carassius auratus)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur histologi 

kerusakan insang ikan mas koki (Carassius auratus) yang  diserang Argulus sp 

dilihat dari lama infeksinya serta untuk melihat berapa lama waktu infeksi 

Argulus sp yang menyebabkan kerusakan pada insang. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada pembudidaya dan  penggemar ikan hias 

tentang bahayanya Argulus sp ketika menyerang insang yang selama ini belum 

begitu diketahui oleh masyarakat luas. Selain itu, untuk menginformasikan 

seberapa cepat tingkat infeksi Argulus sp pada insang sehingga dapat 

menyebabkan kematian supaya para pembudidaya dan penggemar ikan hias dapat 

mengantisipasi tingkat kecepatan infeksi Argulus sp pada insang.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Perbedaan gambaran histologi pada insang ikan mas koki yang terinfeksi 

Argulus sp adalah insang terlihat normal, antara lamela primer dan sekunder 

dapat dibedakan pada hari 0 (tidak terinfeksi), serta tidak ditemukan parasit 

sekunder. Infeksi hari pertama, insang sudah mengalami hiperpalsia tingkat 2, 

nekrosis dan terdapat beberapa parasit sekunder. Infeksi hari ke dua, insang 

mengalami nekrosis, hiperplasia tingkat 3 dan kongesti, parasit sekunder 

sudah bertambah banyak. Infeksi hari ke tiga insang mengalami hiperplasia 

tingkat 4 (abnormal), kongesti dan nekrosis. Parasit sekunder sudah tidak 

dapat dihitung lagi karena jumlah yang banyak.  

2. Waktu infeksi Argulus sp  pada insang yang menyebabkan kerusakan dimulai 

pada hari pertama, sedangkan tingkat keparahan infeksi Argulus sp yang 

dapat menyebabkan kematian menyerang insang ikan mas koki terjadi pada 

hari ke 3 infeksi Argulus sp. 

B. SARAN 

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai tingkat keparahan infeksi Argulus sp 

yang dilihat berdasarkan tingkatan waktu per jam, supaya dapat mengetahui 

secara spesifik tingkat kerusakan insang akibat serangan Argulus sp yang dapat 

menyebabkan kematian  dalam hitungan jam. 
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LAMPIRAN 
 

 
 

Foto 1. Akuarium uji dengan  ukuran 30 cm x 15 cm x 20 cm.. 
 

 

 
Foto 2. Pengambilan ektoparasit Argulus sp pada inang biakan. 
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Foto 3. Penginfeksian Argulus sp pada insang ikan mas koki. 

 
 

 
Foto 4. Pengukuran faktor lingkungan air pada akuarium. 

 
 

 
Foto 5. Pemeriksaan makroskopis insang yang telah terinfeksi Argulus sp. 
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Foto 6. Pengambilan sampel insang ikan mas koki. 

 
 
 
 

 
Foto 7. Insang ikan mas koki yang sudah di fiksasi. 
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Foto 8. Insang yang sudah dilepas dari cetakan paraffin 

 
 

 

 
Foto 9. Preparat insang yang sudah jadi 
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